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ABSTRAK 
Tugas akh1r 1n1 merupakan studi literatur tentang pennasalahan knapsack, 
khususn)a pada pennasalahan knapsack dua d1mensi. Pennasalahan knapsack akan 
d1kaj1 dcngan mcmbenkan contoh-contoh scna penyelesaian dari pencrapan 
pennasalahan knapsacl.. dua dJmens1 
Untuk menyelcsa1kan pennasalahan knapsack dua dimensi pennasalahan 
terleb1h dahulu d1sedcrhanakan menjadi permasalahan knapsack satu dimens1 Has1l 
dari pen)clesaJan pennasalahan knapsack adalah mlai (value) yang optimal. 
Kata Kunc1 : Permasalahan Knapsack 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 LA TAR BELAKJ\ G 
BABI 
PE~OAHULUA!'i 
Pcrmasalahan Knapsack mcrupakan salah satu topik dalam Algoritma 
Kombinatonk Pcrmasalahan knapsack ini tclah dipelajari secara intensif dan 
diaplikas1kan dalam berbaga1 bidang industri 
Salah satu pcncrapan pcrmasalahan knapsack pada bidang industri adalah pada 
permasalahan pemotongan bahan. Di mana pada permasalahan tersebut suatu bahan 
dalam ukuran yang bcsar akan dipotong dengan beberapa potongan dalam ukuran yang 
lebih kccil . Tiap potongan mcmiliki nilai (value) dan ukuran yang berbeda. Tujuan dari 
pemotongan bahan tcrscbut adalah bagaimana mcmperoleh hasil pemotongan yang 
memberikan mlat(value) yang paling maksimal. 
1.2 PERMASALA HAN 
Pcrmasalahan yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah cara penyclcsatan 
dan menyajil..an contoh-comoh permasalahan knapsack dua dimensi. 
1.3 TUJlAN 
J'ujuan dari tugas akhir 1n1 adalah melakukan studi literatur tentang 
Permasalahan Knapsack dua dimcns1. 
1.4 BATASA;'\t MASALAH 
Batasan masalah dalam pcnchtian mt adalah pada Permasalahan Knapsack dua 
dimenst 
1.5 \IA~FAAT 
Manfaat dari tugas aktur adalah 
I. Adanya tambahan untuk sarana pustaka tentang permasalahan knapsack dua 
dimcnsi 
Sebagai kajian dalam perkembangan ilmu pengetahuan khususnya pada 
pcrmasalahan knupsuck . 
1.6 METODOLOGJ PE~ELITIAN 
Metodologi yang dttempuh dalam tugas akhir ini : 
I. Studt literatur 
2. Meng~ajt permasalahan Knapsack dengan memberikan contoh kasus pada 
pcrmasalahan knapsacJ... dua dtmcnst. 
3. Pcnyusunan Laporan 
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BABII 
TINJAUAN PUSTAKA 
BAB II 
TDIJAIJAI'II PUSTAKA 
2.1 Permasalahan K11ap~ack 
Permasalahan knapsack secara sederhana dapat digambarkan pada seorang 
pendaki yang membawa ransel dalam perjalanannya. Dimana, ransel tersebut akan diisi 
dengan sejumlah benda (item) yang berbeda-beda, masing-masing benda (item) 
mempunyai bobot dan nila1 (value). Permasalahan muncul karena ransel tersebut 
mempunyai bobot volume yang terbatas sehingga harus dipilih benda (item) yang akan 
dibawa agar ransel terisi pcnuh sesuai dcngan kapasitas bobot volume ransel. Tentu, d1a 
lebih suka membawa bcnda (item) yang dapat memberikan nilai (value) maksimal 
dengan bobot total yang tida"- melebihi kapasitas bobot volume ransel. 
Dari gambamn pcrmasalahan di atas permasalahan knapsack ini dapat d1tulis 
dalam suatu bentuk matcmaus dengan mengasumsikan w1 adalah bobot dari j item, \ 1 
adalah nilai (value) darij item. -.: adalah banyak item darij yang dibawa olch pcndal..1. 
dan c mcnunJukkan l..apasnas bobot \ olume ransel. Maka permasalahan secara 
matemaus mcnJadi 
" Max L:v, x, ( v1 <: 0, j = I . .. n ) 
• 
Syarat L w x,s c ( w1 <:0, c > O,j = 1 ... n) ............ .......... (2.1) 
"' 
x1 <: 0, integer 
3 
2.2 Jenis Pcrmasalahan Knapsack 
Berdasarkan pada JUmlah kapasitas bahan yang digunakan. masalah knapsack 
tcrbagt menjadi 2(dua). yaitu 
a. Kna~ck Tunggal 
~asalah knapsack tunggal adalah masalah knapsack di manajumlah knapsack yang 
dipakai hanya satu. Persamaannya adalah 
" Maksimal L v
1 
x
1 ,., 
" Svarat "w x " c . 
.. £..,;. J~ 
I• I 
... .. . . .. .. .. ..... .. . . ... . . . . . (2.2) 
x1. tntcgcr, j O, l,2, ... n 
b. Knapsack Ganda 
Masalah knapacJ.. Ganda adalah masalah knapsack dengan menggunakan banyaJ.. 
knapsack. Persamaan matcmausnya adalah sebagai berikut : 
• ~akstmal L , , x
1 
I 
Syarat (2.3) 
OS x S b.,J - 1,2,. n 
Jika ditinjau menurutjumlah masing-masing item masalah knapsack terbagi mcnjadt 
2 (dua), yaitu 
a. Masalah knapsack 0·1 
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Masalah knapsack 0-1 adalah masa!ah knapsack di manajumlah barang untuk 
setiap item hanya satu Persamaan matematisnya adalah sebagai berii.'Ut : 
• Mal . simal I, 
1 
,
1 
I 
Syarat • L" " s c (2.4) 
x1 0 atau I, j = 0, I ,2, .. n 
b. Masalah Knap.1ack Pilihan Ganda 
Masalah knapsack pili han ganda adalah masalah knapsack di mana jumlah barang 
setiap item lebih dari satu. Pcrsamaan matematisnya adalah sebagai berikut: 
" Maksimal L v, x, 
J·1 
" Syarat I w, x, s c . (2.5) 
l I 
x, mteger, j 0,1,2, ... n 
J1l.a dlllnJau menurut jumlah 1tem benda yang dioptimalkan masalah knapsack 
terbagi 2(dua). yanu . 
a. Knap.1ack r c rbataS 
Masalah knapsack terbatas adalah masalah knapsack di mana jurnlah setiap item 
benda yang dipihh d1batas1 dengan nilai tertentu, maksudnya kita hanya dapat 
memasukkan item tcrtentu dcngan jumlah benda yang dipilih tidak boleh melebihi 
JUmlah yang dim1nta (order). Pcrsamaan matematisnya adalah sebagai berikut : 
5 
n 
Maks1mal l: v, x, 
,. 
" Syarat L \\ I " :S c (2 6) 
OS ' • :S ~.J -1,2, .. n 
x1 mteger, j I ,2, ... n 
b. Knapsack Tak Terbatas 
Masalah knapsack tak tcrbatas adalah masalah knapsack di mana jumlah setlap item 
benda yang dipilih tidak terbatas. Persamaan matematisnya adalah sebagai berikut · 
01 
Maksimal L v, .x, 
Syarat 
,., 
n l:w, x1 <:; c ... ,., 
x1 ~ 0 dan mteger, j - 1,2, ... n 
(2.7) 
Permasalahan knapwck j ika ditinjau dari dimcnsi benda maka dapat dibedakan 
menjadi : 
Knapsack I d1mens1 yanu permasalahan knapsack yang peninjauannya hanya pada 
d1mensi panJang 
Knapsack 2 d1mensi yauu pcrmasalahan knapsack yang peninjauannya hanya pada 
dirnens• panJang dan Iebar. 
Knapsack 3 dimensi yai tu pennasalahan knapsack yang peninjauannya pada 
dimensi panJang, Iebar dan tinggi. 
Pada dasamya pem1asalahan knapsack secara umurn dapat dibedakan 
menjadi : 
6 
Mcngisi ruang , contoh : pcngisian kontainer dengan boks dengan ukuran tertentu 
schangga dapat mcmuatnya scmaksimal mungkin 
Membag1 ruang . contoh : bahan pcrseg. yang berukuran bcsar d1bag.-bag1 
(d1potong) schangga menJad• bag1an kecil untuk memberi nilai profit besar. 
2.3 Permasalahao Knapsack Satu dimensi 
Permasalahan knapsack satu dimensi merupakan permasalahan knapsack yang 
pcniOJauannya hanya d1mcnsi panjang (satu dimensi). Persarnaan pcnnasalahan 
knapsack satu dimcns1 adalah scbagairnana berikut ini : 
• 
Max "v LJ i XJ ( v1 ~ 0, j = I .. . n ) 
J•l 
" Syarat L:wJ x, s c ( w1 <: 0, c > O,j - I ... n) .................. .. .. (2.8) 
,., 
x1 ~ 0, integer 
untuk rnenyelcsa•kan pcrrnasalahan 2.8 rnaka didefinisikan scbuah fungsi baru F~o(y). 
l 
F~o( )'} ma' L v, '<, ( 0 < k :5 n) 
l 
Kendala L \\' x S x .( 0 $ y < c) (2.9) 
••I 
F~.(y) · mla1 mahJmal yang dipcrolch dan rnembawa k item penama dengan total 
bobot tJdak leb1h dan c 
Untuk nilai awal 
FrJ(y)- 0, untuk semua x( 0'-x<Sc) , karcna tidak ada item yang dipilib 
Fk(O)~O , untuk scrnua k (O<k:S,n), bobot maksirnal bernilai 0 
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Scdang sccara umum adalah sebagai benkut ini : 
( k~ J ..... n: x=l. .. c) 
Contoh Permasalahan pemuatan barang. 
Sebuah kapal memihk1 beban muatan maksimum sebesar 10 ton, akan digunakan untuk 
mengangkut suatu perscd1aan barang. Di mana setiap unit barang memilik1 nila1 dan 
be ban muatan. Ada pun ukuran dari barang-barang tcrsebut adalah sebagaimana berikut 
lnl; 
Tabel2.1 ukuran barang(item) 
I'-X; ~1i iCOI\\ v· 1 
1 2 3 
~ ' 5 .) 3 6 11 
Karena beban muatan kapal terbatas, tidak semua barang bisa diangkut untuk itu 
pengangkutan barang dilakukan dengan membawa barang yang paling bernilai dengan 
beban muatan barang yang udak meleb1h1 beban muatan maksimal kapal 
Formulas1 permasalahan dalam permasalahan knapsack adalah sebagaimana benkut 
101 
• 
,\/ax L \, '< (v, >0, i = 1 ..... n) 
••• 
Kendala · :t w, x, s c (w, ~. c >0, i= 1 .. n) 
,., 
Kctcrangan : 
v; nilai dari barang (item) k~: i \ 
8 \~ 
x, banya~ barang(item) ke-i 
w, beban barang ke-i 
c muatan maks1mum kapal 
sehmgga d1peroleh fonnulas1 pennasalahan sebagai berikut ; 
Max 3 ' ' - 5 X1 II x, 
Kendala 2 x, + Jx1 + 6x, 5 10 
Fungsi optunal untuk menyt:lesaikan 
l 
Fk(Y) max L v,x, 
1•1 
l 
Kendal a . L w, x, :> x , 
. , 
(0 5 k5n) 
(0 5 y 5 c) 
Fk(y) - ni lai maksimal yang didapat dari membawa k item penama dan total 
bobot tidak lebih dari c 
Untuk nilai awal 
untuk semua y ( 0 5 y 5 c) 
untuk scmua k ( 0 5 k 5 n) 
F,(k) -l.L. I "•. untuk k 1 
\\ J 
Secara umum adalah scbaga1 berikut 
(k= l , ... . n; y -l .. .. c) 
SclanJutnya akan d1cari F.(c) scbaga1mana berikut ini 
• k - I 
lHJ = J 
9 
l3 .3 = 3 .,. - ~ ft(7) -l :11 J VI -lH3 = 9 
F(
, I'· ~-J· _,- 6 I.,)- -· V1 - ' ' ~ 1\ J F,(8)= ll!.Jv1 = !J.3 = 12 W I l2 
• k 2 
F2( I) - max l F,(l), F2( 1-3) + 5} = 0 
F2(2) max F,(2), F2( 2-3) + 5 } = 3 
F:(3) - max F,(3), F2( 3-3) - 5 ) = 5 
F,(4) max Ft(4), h( 4-3) + 5) = 6 
F2(S) max F1(SJ, r,( 5-3)+ 5 ) = 8 
f2(6) • max ' \ Ft(6), F2( 6-3) + 5 } = 10 
Fl(]l max Fl(7), F,( 7-3) + 5 ) = II 
F2(8) - max F,(8), F,(8-3) + 5} = 12 
F2(9) - max { I· (9), F,( 9-3) - \ ) I = 15 
F:( I 0) max ( F1( 10), F2( 10-3)- 5 } = 16 
• k-3 
h( I) - max F1( I), F ;( 1-6) + 30 } = 0 
F,(2) - max F,(2), F,( 2-6) + 30 } - 3 
F;(3) max ( Fl(3), F\( 3-6) - 30 } - 5 
F;(4) - max I Fl(4), F1( 4-6)- 30} = 6 
f;(5) max F2(S), 1:,( 5-6).,. 30} = 8 
10 
h(6) max { F~(li), h( 6-6) 30 } = 10 
h(7) - max f~(7), h(7-6)-r30} =11 
F,(&) max F:!8), F,(&-6)+30) = 14 
F 1(9) ma\ Fz(9), FJ( 9-6)-+ 30 / - 16 
F 1( I 0) max ( l·z(IO). F,( 10-6)- 30 } =17 
~ ~:1·· 
I 
Tabcl 2.2 Hasil penJUiitunS¥ nilai Ft(Y) 
I 
' I 2 .) I 4 5 6 7 
0 ' 
" 
' .) I 6 I 6 9 I 9 
0 ' 
" 
5 I 6 8 10 11 
..!:ili:1 0 J I 5 6 8 I \0 I I I 
I 8 : 9 tO l 
12 12 15 
13 15 \6 
14 I 16 17 
Hasi1 penghitungan ndai Fk(YJ pada Tabel 2.2 menunjukkan nilai (valut:) 
terbesar adalah 17. mi bcrarti barang yang akan diangkut pada kapal akan 
mcnghasilkan nilai (value) maksimal scbesar 17 kan tetapi bchun diketahu1 
barang(item) mana saja yang akan diangkut dalam kapal.. Untuk itu didefinisikan : 
t( 1-.,y) : indek rnaksimal dari item yang digunakan dalam F,(y) 
. {0. JikaF1(yJ=0 t(l.y) .. 
1 , JLka F1(y) ot 0 
secara umum . 
rick. I), y) jtl..a Fl·l(y) > Fdy - wd T vl 
i(k.y)= J 
l k jtka F1,.1(y) s Fl (y- wt) + vt 
• k I 
t( I, 1 ) [ F,( 1) 
- OJ - 0 
1( 1.2) 
- (~1(2) 3] 
- 1 
1( I ,3) - [f l(3) 3] - 1 
i( 1,4) [1·,(4) 6] = I 
i( 1,5) [h (5) 6] .. , 
11 
i(l.6) [F1(6) 9] .. I 
1( I ,7) - [F 1(7) 9] -I 
1( 1,8 ) - [F1(8) 12) -I 
i( 1,9) [F 1(9) 12] 
1( 1.1 0) [F (10) 15] 
• k- 2 
1(2, I) 
-
F1( I) > F~( 1-3)•5 = i(l , l) =0 
i(2,2) 
-
F1(2) > F~( 2-3) + 5 = i(l,2) - I 
1(2.3) 
-
1.'1(3) < F2( 3-3)~ 5 = k = 2 
i(2,4) - F1(4) > F~( 4-3) + 5 = k = I 
i(2.5) ~ F1(5) :S F1( 5-3) + 5 = k = 2 
i(2.6) .. F1(6) < F2( 6-3) + 5 - k = 2 
i(2,7) F1(7) < F2( 7-3)+ 5 - k -2 
i(2,8 ) 
-
F1(8) :S Fz( 8-3) + 5 = k = 2 
i(2,9) f 1(9) :S Fz( 9-3) + 5 = k =2 
i(2.10) F1(IO) :S t· 2( 10-3) + 5 - k = 2 
• k- 3 
1(3. I) • 1:( I) ' • F,( 1-6) -II = i(2,1) = 0 
1(3.2) h(2) > h( 2-6) -II - i(2.2) = I 
i(3,3) 
- F2<3 J > F,( 3-6) - II - i(2,3) = 2 
1(3,4) F2(4) > F,( 4-6) + II = i(2,4) = I 
1(3.5) Fz(5) ~ F,( 5-6) +II - i(2,5) - 2 
i(3,6) - F:(6) 
-
F,( 6-6) + II = i(2,6) = 2 
1(3,7) Fz(7) :S F,( 7-6) + II = k - 3 
i(3,8 ) F2(8) :S F,( 8-6) + II = k = 3 
1(3,9) Fz(9) < F,( 9-6) ~ II - k = 3 
i(3, JO) F2( I 0) :S h( 10-6) + I I - k = 3 
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Tabel 2 3 Hasil pengh1tungan nilai i(k,y) 
I I 2 3 4 5 6 7 8 I 9 10 
.\ ) 0 I I I I I I I I_ I I 
.) ) 0 I 1 I 1 2 2 2 2 2 2 
v} 0 I 2 I 2 2 ~ 3 3 3 .} ., 
Dan Tabel 2.2 dapat d1kctahui bahwa nilai (value) maksimum F3( 10) 17 
untuk I ! k < 3 dan 0 < y $ 10. Dan Tabel 2.3 akan dicari barang (item) yang akan 
diangkut dalam kapal sebagaimana berikut ini : 
F,( 10) - 17 dcngan i (3,10) 3 
i(3. 1U) - 3 
i(3.JO- WJ ) i(3. 10-6) i(3 ,4) - I 
i(3.6-wJ) i(3,4-2) 1(3. 2) I 
' 3' ' '1 '} 30 0 1( .--WJl I (.>,-·-) I ( , ) ~ 
Jad1 barang-barang yang a~an diangkut dalam kapal adalah x1= 2, x2=0 dan x3 I, 
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BAB III 
KASUS-KASUS KNAPSACK DUA DIMENSI 
BAB Ill 
KASl ~-KASUS K1\APSACK DLA DIMENSI 
3.1 Permasalahan Pemotongan Bahan 
D•benkan suatu bahan dalam bcntuk perseg~ panJang memiliki ukuran Panjang = 14 
dan Lebar - II bahan akan d1potong menJadi potongan-potongan dengan ukuran 
sebagai bcrikut : 
Tabci J .I ukuran •tem (POtOnR8Jl) 
1-x, ' o, I) v, I 
I 7 2 6 I 
2 5 3 7 I 
3 1 4 5 9 I 
Pemotongan dilakukan dengan tujuan memperoleh profit scmaksimal mungkin. 
Fonnulasi pcnnasalahan dalam pennasalahan knapsack adalah sebagaimana berikut 
l lll. 
(v, >0, i ~ l ..... n) 
Kendal a I (p, x I,) x ~ P x L (p.~ 0, I , ~- P>O, L > 0, i= 1 .. n) 
Kcteran!!an · 
~. uila1 f •·alw:) dari ucm ke 1 
x, . banvak item J..e-1 
p, : panJang potongan kc-1 
I, : Iebar potongan ke-1 
p : J.lanjang bahan 
L : Iebar bahan 
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vntuk mcnyclcsaikan pennasaJahan tcrsebut ddakukan dengan dua cara 
pemotongan : 
llorisontaJ kemudian 'enikal 
Venikal kcmud1an honsontal 
Horisonta l ktmudian vertikal 
Untuk menyelesaikan pcnnasalahan di atas tcrlcb1h dulu dlbawa ke dahun 
pennasalahan knapsack satu dm1ens1 tetapi Iebar item harus memenuhi 1,< l2 < ... < In 
sehmgga d1pcrolch fonn ulast pcm1asalahan sebagai berikut : 
Max 6!'1 + 7 xz ; 9x; 
Kendala : 7 x 1 .,. Sx2 • 4x; <;: 14 ..... ............................................. (3.1) 
Fungsi optimaluntuk menyelesaikan (3.1) 
' F~(.x) - ma\ L v, ' • 
,_, 
' Kendala : 2: p, >., s ~ 
,. 
(O < k s n) 
( 0 :5 X s P) 
FL(") rula1 maksunal )ang d1dapat dari membawa k nem penama dan total 
bobot hdak lebll• dan P 
Umuk mlat awal 
Fr~X) - 0 , untuk scmua x ( 0 :5 x :5 P) 
, untuk scmua k ( 0 :5 k :5 n) 
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Sccara umum adalah sebagai bcrikut 
(k=l, .... n; x - I .... P) 
Selanjutnya akan dican ~.(P) sebagaimana berikut ini : 
• k I 
f.( I) -l ;, J v1 
-la6 0 F1(8) = l ;: J v, = lH6 -6 
l x. J F.(2) = p; v1 
= la6 0 F1(9)= l;:Jv1 = l~J6 -6 
F1(3) -l ;: J v1 l ~ J 6 -o Fa(IO) = l~1°J v1 ~ l '~J 6 6 
F1(4) -l;:Jv1 
= la6 = 0 F.(ll)= l~.·jv, = la6 =6 
F1(5) - l;:Jv1 lfJ6 -0 F1(12) ~ l ~111 J v1 - l': J 6 = 6 
F1(6) -l;, J v, lH6 = 0 ' l x, J ll3 J f J(J.>) = P  v, = 7 .6 -6 
F•(7) l ;~ J v, la6 6 lx••J l'4J F1(14)= P, v1= J .6 12 
• k - 2 
F1( I ) - max l F1( I). F2( 1-5) 7 ) = 0 
fz(2) max I h(2). Fz( 2-5) • 7 } = 0 
Fl(3) - max l Fa(3), h( 3·5) t 7 ) = 0 
Fz(4) - max { h(4), F1( 4-5) + 7 ) = 0 
Fz(5) max F,(S), F2( 5-5)- 7 ) ~ 7 
F2(6) - max { F,(6), F2( 6-5) ,. 7 ) = 7 
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F:(7) max 1'1(7), 1'1( 7-5)- 7 1 ~ 7 
F:(8) max { Ft(8), 1·:( 8-5) - 7 l = 7 
F:(9) max Ft{9l. F:( 9-5).,. 7 l - 7 
F:( I 0) max Ft( 10), F:( 10-5) + 7 ) - 14 
F :1 I I ) - max hi II), F:( 11 -5) ... 7 } = 14 
f:( 12) - max I h(I2J. h< 12-5)- 7 l = 14 
F:( 13} max { l·t(13), F:( 13-5} 7 } = 14 
F:( 14) max l ft{l4), F2( 14-5) 7 } = 14 
0 k 3 
F,{ I) - max { F:(l ), F,( 1-4) ~ 9} - 0 
F,(2) - max { F:(2), F,( 2-4) + 9 } =0 
F,(3) max { f:(3), F,( 3-4) 9 } =0 
h(4) max ~:(4), h( 4-4} + 9 J =9 
F~(S) max h(5), F~( 5-4) + 9 } - 9 
F,(6) max I F:(6), h( 6-4) + 9 ) =9 
h(7) max 1 F,(7J. r\( 7-4} 1 9 l =9 
F,(8} - max { F:(8), F,( 8-4) 1 9} - 18 
F,(9) max 1 F:(9). f\( 9-4) + 9 } = 18 
F,(10) - max { h( I 0), F ,( I 0-4) + 9 } - 18 
h(ll) max l ~ :( II). I' 1( ll-4) + 9 : =18 
F,(l2) - max { h(l2), F,( 12-4)+9} -27 
F,(I3J - max I F:(l3), F,( 13-4)+9) -27 
h(l4) max { F:(l4). F,( 14-4) + 9) -27 
Tabel 3 2 Hast! pengl11tungan mla1 ft(x) Wltuk pemotongan secara honwntal - vemkal 
X I 2 3 4 5 6 ' 7 8 9 I 0 ·r II 12 13 14 
.J'J.(x) 0 0 0 0 0 0 6 6 6 6 6 6 6 12 
F:Gx) 0 0 o 0 7 7 7 7 7 14 14 14 14 14 
h(x) 0 0 0 9 ~ 9 9 18 18 18 18 27 27 27 
Dan fabel 3.2 dapat dtketahui bahwa F1(14) =12, F2(1 4) = 14, dan ft(l4) = 27 ini 
berarll satu kali pcmotongan bah an sccara honsontal seharusnya ; 
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• untuk item I akan menghasill..an nilai (o•a/ue) sebesar 12 
• untul.. Item 2 akan mcnghasilkan mla1 (1•a/ue} sebesar 14 
• untuk nem 3 akan menghasilkan mla~ (•·a/ue) sebesar 27 
Tahap bcnkutnya pemotongan dJiakuk311 sccara 'ertikal, di mana nilai (.-alue) dan 
pemotongan rn311jadi ( 12, 1-1. 24) , sehingga fonnulasi pennasalahan menjadi sebagaJ 
berikut mi : 
Kendal a 2x 1 + 3x1 Sx1 ~ II ........ .... ...... ......... ........... ........ .... .. (3.2) 
Fungs1 Optimal untuk mcnyelesaikan (3.2}adalah sebagaiman bcrikut im ; 
' Gl (y} = Max L: v; x, , (0 :5 k ;5 n) 
o•l 
' Kendala 2: I; x, s ) , (0 :5 v < L) 
I I 
~(y) - mlai rnaksunal yang didapat dari membawa k item pertama dan total 
bobot tidak leb1h dari L 
v ntu mlaJ awal 
. untuk scmua ) ( 0 _,y :5 L) 
. untuk semua 1.. ( 0 < k :5 n) 
' GI(Y) - .:.. ~ •• unto I.. k= I 
. I 
...... 
Se~ara urnum adalah ~bagaJ bcrikut 
(k= l, .... n; y =I .... L) 
Sclan.1utnya akan dicari G,(L} sebagaimana berikut ini ; 
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• k e f 
I v J G,( I) = l t- \ I 
.. l al2 ~o G,(7)=l~:Jv1 ~ lHI2=36 
I ,. I l' I G,(2) - r.l. v, - - 12 
11 ~ 2 ~ 12 Gt(8)= l ~;Jv1 = lH12 =48 
G,(3J l ;-t I v, 
I ~ 
!JJr2 - 12 ~2 G,(9) = U: J v, = lHI2 = 48 
Gt(4) -l ~·,· J v, l iJ.r2 - 24 G,( 10) = l ~:• J v, =l1; }2-60 
G,(5) l ~.~ J v, l%Jr2 - 24 G,( ll ) = l ~:· J v,= l 121Jt2= 60 
G t (6) ~ l~; Jv1 - l~J 1 2 - 36 
• k - 2 
G~(l} • max l Gt(1), G2( 1-3) - 14} = 0 
G:(2) - ma' { G,(2), G:( 2-3} + 14 l = 12 
Gl(3} - max { Gt(3). G2( 3-3) - 14} - 14 
G;(4) ~ max { G,(4), G:( 4-3) + 1-t 1 
G:(5) max ( G (5), G:( 5-3) - 14 ) 
G:(6) - max ( Gt(6). G:( 6-3).,. 14 } 
G:(i) - max { G,(7), G2( 7-3) + 14 } 
G:(8) = max ( Gt(8), G2( 8-3) 14 ) 
G:(9) - max [ Gt(9), G:( 9-3) + 14 } 
- 24 
- 26 
= 36 
- 38 
= 48 
~ 50 
G2(IO) max { G,( JO), G2( 10-3) i 14} - 60 
G2(l l) - max { G,(JI),GJ( ll -3)+ 14} - 62 
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/ .,. / , v 
•• ~. 
• k 3 
G,( I) - max { G~( I), G1( 1-5) + 27 } =0 
G,(2) - max { G2!2 ), G,( 2-5) - 27 I =12 
G,(J) = rna\ { G2(3 ), G,( 3-5) + 27 ) = 14 
G,(4) rna' I G2(4), G,( 4-5) 27) = 24 
G,(5) - max I Gl(5), G,( 5-5)+ 27 } = 27 
G,(6) - max I Gz<6), G•< 6-5) ... 27 I -36 
G,(7) - max ( Gl(7), G,( 7-5) + 27 } =39 
G,(8) • max I G2(8), G,( 8-5) + 27 ) = 48 
G,(9) max { Gl(9), G•< 9-5) 27) = 51 
G1( I 0) - rnax G2( I 0), G,( I 0-5) i 27 } = 60 
G,( J I) max I G2( I I), G,( 11-5) + 27 ) = 63 
ngruJ ndai G!,(y) untuk pemotO!!San secara honzontal-vertikal 
3 4 5 6 7 8 9 10 il 
12 24 24 36 36 48 60 60 60 
'ill r-# 36 38 48 50 60 62 14 24 27 36 39 48 51 60 63 1 
Hasil penghitungan ntlai G~(y) pacta Tabel 3.3 menunjukkan nilai (value) tcrbesar 
adalah 63. 1111 bcrani pcmotongan bahan dengan cara pemotongan horisontal 
kemudaan vertikal untuk ukuran-ukuran yang telah ditentukan eli aras akan 
menghasilkan nilaa (1•alue) maksamal sebesar 63. 
Pada Tabel 3.3 diperoleh mlaa (value) yang akan pacta pemotongan bahan dengan 
ukuran )ang telah duentukan da aras tetapa ttdak diketahui item (potongan) mana saja 
yang akan digw1akan dalam pcmotongan. Untuk atu didefinisikan : 
i(k,y) : andek maksamal dari item yang digunakan ctalam G,(y) 
a(l ,y)= . {
0, jikaG,(y) 0 
I , Jlka G,(y)"' 0 
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~ecara umum. 
fi(k ·I). y) jika G,.,()} > G,(y-1,) + vk 
i(k.y)= ~ 
I. jikaG, (y)SG.(y-1,)+,, 
• k-1 
1( I, I l = [GI(I) 
- o 1 - o 
i( 1.2) [GI(2) 12) 
1( I ,3) 
- [GJ(3) - 12) - I 
i( 1,4) IG1(4) - 24) - I 
i( 1,5) [G1(S) 24] 
i(l,6) 
- IG1(6) 36] 
1( I, 7) 
- [G.(7) - 36] -I 
i( 1,8) [G1(8) 48] 
i( I ,9) [G.(9) .. 48J 
i(I. IO) - [G.( IO) 60] 
i( 1.11) [G.(I I) 60] - I 
• k- 2 
1(2, I) 
-
G1(l l > G2( 1-3)- 14 = i( I, I) =0 
i(2,2) G (2) > G2< 2-3) + 14 = i(l,2) =I 
1(2.3) 
-
GJ(3) :> G~( 3-3) 14 -k =2 
1(2,4) 
- G•(4l > G~( 4-3)- 14 = i(l,4) - I 
i(2.5) 
- G1(S) :> G:( 5-3) .. 14 = k = 2 
i(2,6) 
- G1(6) G:( 6-3) - 14 = i(1.6) = I 
i(2.7) 
-
G (7) :> G:( 7-3) + 14 =k ~2 
i(2.8 ) G1(8) > G"( 8-3) + 14 -i(l,8) =I 
i(2.9) GJ(9) :> G2( 9-3)- 14 = k =2 
i(2.10) G1(IO) > G:( 10-3)+ 14 =i(I,IO)~I 
i(2,11) - G1( l l) $ G2( 11-3) 14 = k =2 
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• k 3 
i(3. I) U:( I) > G,( 1-5) + 27 = t(2,1) =0 
i(3.2) Gz(2) > G,( 2-5) + 27 - i(2,2) - I 
t!3.3) Ul(3) > G,( 3-5) - 27 - t(2,3) = 2 
t(3.4) 
- G2(.J l > G,( 4-5) ~ 27 = i(2,4) =I 
1(3.5) (.Jl( 5) < G,( 5-5) -27 - k - 3 
1(3,6) 
- Gz(6) > G,( 6-5) 27 = i(2,6) =I 
1(3. 7) 
- Gz(7) ~ G,( 7-5) + 27 - k =3 
1(3.!!) 
- U:(8) > G,( !!-5) 'r 27 - i(2,8) ~ I 
i(3.9) G2(<J) ~ (j,( 9-5) + 27 - k =3 
i{3, I 0) G2( l OJ "> G,( I 0-5) + 27 - i{2,10)= I 
i(3. 1 I ) - G2( 11) ~ G,( 11-5) + 27 = k =3 
'k l , Tabel 3 4 Hast! ocngh1nmnan mla1 i(k,v) untuk_pemotonl!an secara honsontal - vel'\1 a 
~,y) I I 2 3 . 4 5 6 7 8 9 I 0 
1( l,y) 0 I I I I l I I I I 
1(2,y) 0 l 2 I l 2 l 1 2 I 2 I 
i(3.y) 0 I 2 I 3 I 1 ' _, I I 3 l 
Dan Tabel 3J dapat diketahui bahwa nilai (value) maksimum G3(11) = 63 tUllllk 
I ~ k ' 3 dan 0 ~ y < II. Dari Tabel 3.4 akan dicari item(potongan)yang digunakan 
dalam pemotongan sebaga1mana benkut 1111 : 
G,(ll) - 63 dcngan 1 (3.11) 
i(3.11) 3 
1(3.11- hl - 1(3.11-5) 1(3.6) - I 
i(3,6-1 1}-1(3,6-2) 1(3, 4) - I 
1(3.4-lt) - 1(3,4-2) • 1(3.2) I 
i(J,l-11) - I (3,2-2) 1 (3.0) 0 
Jadi itcm-1tem yang digunakan dalam pemotongan eli atas adalah x, = 3, Xl - 0 
dan x, - l : di mana Xt menghasilkan nilai (value) sebesar 12 sedang x; akan 
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ll_ 
l 
2 
3 -
menghasll~an rulat (1·a/ue) sebesar 27. jtka duepresentasikan dalam sebuah layout 
adalah sebagat berikut 1111 
4 
• 9 9 9 I 5 
II 6 6 2 
6 6 2 
6 6 2 
7 7 
14 
Gambar 3. I ;usun:tn potongan untuk pemotongan bahan secara horisontal-verukal 
Vertikltl kemudiun horisontal: 
Pcnnasalahan tcrlcbih dulu dibawa ke dalarn permasalahan knapsack satu dnnenst 
tetapt parlJang tlcm harus memenuhi p,< P2 < ... < p,. 
Tabel 3 5 ukuran ttem (potongan) $etelah dturutbn berdasarkan panJang potongan 
X ~~~~~~' ----7~L-
~~---~4 ____ ~5~--~9~ 
2 5 3 7 
3 7 2 6 
Sedangkan fonnulasi pennasalahan scbagrumana berikut ini : 
Kcndala : 5x1 3x, + 2x1 $ I I . . . .... . . .. .......... .. .............. ( 3.3) 
Fungsi optunal untuk menyclcsaikan (3.3) scbagaimana berikut ini: 
23 
' ~\(y) ,.. max L v,x, 
I I 
' Kendal a · L I >-, S) 
I 
(O ~ k ~ n) 
F~( y) mlat rnaksunal yang d1dapat dari membawa k item pertama dan total 
bobot t1dak lebih dari L 
Untuk rala1 awal 
f o()) - 0 , untuk scrnua y ( 0 < y ~ L) 
, untuk scmua k ( 0 < k ~ n) 
F1(k) l U v10 untuk k I 
Secara umurn adalah scbagai bcrikut 
F~(y) - Max I F~. 1(y) • r~( y - k) i v~ I (k= I , .... n; y= I .... L) 
Selanjutnya akan dican Fn(L) sebagaimana bcrikut ini : 
• J,. I 
F,( l)=lU \'1 -l~J 9 :0 F,(6) -I y6 J v, 
II -lH9 - 9 
Fl(2) l ~ lj v, I.?.J9 -o 
_5 f ,(7) -l ~.' J V 1 = l~J9 -9 
F1(3) lhl v, 
I, J 
- I~ 1.9 =o 
L5.J f1(8) = l ~: J VI = lH9 9 
F1(4)-l);: J v1 l41.9 5 ~ 0 F1(9)=l~:Jv, = lH9 =9 
I:.{S) = l~,' Jv, l~J9 -9 F1(10) = l~:o J v, = l15° J9 = 18 
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• k ~ 2 
F;( I) - rna' { ft( I). F:( 1-3) 7 ) - 0 
F:{2) - max { F,(2). fz( 2-3) 7 } - 0 
F:(3) - max { F1(3), h( 3-3)+ 7} = 7 
F;(~) - max I F,(4), F~(4-3 ) 7) - 7 
Fz(S) max { Fl(5). Fz( 5-3).,.. 7} - 9 
fJ(6) - max { F1(6), F2( 6-3) ... 7) = 14 
F2(?) - max { F1(?), Fz{ 7-:l) + 7 l = 14 
Fz(8)- max ( F1{8), F2( 8-3) i 7 ) = 16 
Fl(9) max ( Fl(9), F~( 9-3) T 7 ) = 21 
F2( IO) • max { F1( IO), F2( 10-3) r 7 } - 21 
F;( l l) max{Ft(ll),r2( 11-3)+7} = 23 
• k 3 
F,( I )= max ( F2( I ), F1( 1-2) 1- 6 J = 0 
F,(2) - max { Fz(2). h( 2-2) + 6 } = 6 
F,(3) max ( F~(3). F,( 3-2)- 6 l - 7 
F,(4) - max { F~(4). F1(4-2)+6} =12 
F,(5) ma" { F~{5}, F,( 5-2)- 6} = 13 
F,(6) ~ max { F2(6). h{ 6-2) t 6 1 ~ 18 
F1(7} max { F:(7). f,( 7-2) + 6} = 19 
1--,(8)- rna' { h(8), F,( 8-2) 6 ) = 24 
F,(9) max { Fl(9), F,( 9-2) + 6 } = 25 
f;(IO)- max I Fz(IO), F1( 10-2)+6) =30 
F,( l l) • max { Fz(ll). F,( 11 -2) +6} - 31 
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Tabel J (> llasol penghotungnn no lao F,(y) untuk pemotongan secara veniJ..al-bonsontal 
2 3 4 5 6 7 8 9 10 II 
0 0 0 9 9 9 9 9 18 18 
0 7 7 9 14 14 16 21 21 23 
6 7 12 13 IR 19 24 25 :10 31 
Dan fabel3 6dapat dtketahm bahwa F (11)=18,F2(11)=23,danFt(ll) - 31 mi 
berant satu kah pemotongan bahan secara vemkal scharusnya ; 
• untuk nem I akan menghastl kan nt lai ( •·a/ue) sebesar 18 
• unluk nem 2 akan menghastlkan mlat (value) scbesar 23 
• untuk item 3 akan menghastlkan nilat (value) sebesar 31 
Tahap berikutnya pemotongan dtlakukan sccara horisontal, di mana uilai (value) dari 
pemotongan manjadi ( 18. 23. 31) , sehingga formulasi pennasalahan menjadi scbagai 
berikut mi : 
Kcndala 4x1 - 5x: +7x, < J I .... .... .... ... ...... ........ ......... . ...... .... (3.4) 
Fungst Optunal untuk menyclcsaikan (3.4)adalah sebagaiman berikut tnt ; 
' G, (y) '" Ma' L' x . (0 < k ~ n) 
Kendala (0 ~ x S P) 
li,(x) - mlat makstmal yang dtdapat dari mernbawa k item pertama dan total 
bobot tidak lebih dan P 
Untu ntlai awal 
Uo(x) 0 unt uk ~emua x ( 0 <x < P) 
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. unruk sernua k ( 0 S k S n) 
Gt(>-) - v,. untul.. k= 1 )( J 
LP, 
Secard umum adalah !>ebagai bcrikut 
(k=l, .... n; x =I .... P) 
Selanjuln)a akan dtcan G0(P) sebagaimana berikut ini ; 
• k- 1 
Gt( I} l~: J v, l~J is - o G,(8)= l;:J v, = lH1s =36 
Gt(2) = l ~: J v1 l ~J ts 0 Gt(9)= l::Jv, = l :Jis =36 
G1(3)·l;:Jv, - l~}s 0 G1( I 0) =l ~: J v, = ll~} 8 • 36 
G1(4) ~ l;: J v, I :j.1s - 18 G,( l l)=l~·,•jv,= l141Jt8 =36 
l x, l~ 18 18 G,(l2) =l~lv,=l!3.JI8 •54 G,(5)- P,f' Pt J 4 
Gt(6} kJ\1 l ~ 18 - 18 4_. G,(13)=l~ J VI= l~ .18-54 Pt 4.; 
Gt(7) x.J l:JI8 - 18 lx"J ll4 v, G,(l4) = Pt v, - 4 Jl8 =54 ~p, 
• k 2 
G2( l ) - max { G,(l), G2( 1-5)+23} ~ 0 
G2(2) max [ G,(2), (IJ( 2-5) + 23} = 0 
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G:(3) -= max l 01(3), G:( 3-5) + 23 ) = 0 
0:(4) ma' ( 01(4). 0:( 4-5) + 23) = 0 
G:(5) - max { Gt(5). G:( 5-5) • 23 ) = 23 
0:(6) • ma\ { G1(6). G:( 6-5)- 23 } = 23 
G:(7) - ma' { G1(7), G:( 7-5) + 23 } = 23 
0:(8) - max { G1(8), G:( 8-5) + 23 I = 36 
G;(9) - max { G· (9), G:( 9-5) + 23 ) - 41 
G:\ I 0) - max I G1( I 0), G:( 10-5) + 23 ) = 46 
G:( II) max { G.(ll), G:( 11-5) 23 } - 49 
G:( 12) - max { G1( 12). G2( 12-5) + 23 } = 54 
0:(13) max { 01( 13), G:( 13-5)+23} = 59 
G:( 14) - max { G1( 14), 02( 14-5) + 23) = 64 
• ~ = 3 
Q,(l) - max ( G:( I), O,( 1-4) + 31 } ~ 0 
0,(2) - max { 0:(2), O,( 2-4) - 31 l = 0 
G_,(3) - max { 0:(3), G,( 3-4) + 31 } - 0 
G,(4) =- max { 02(4), G1( 4-4) 1 31 } = 18 
G,(5) - max { G:(5 ), G,( 5-4)+ 31 } = 23 
G,(6) - max { G:(6), 0,( 6-4) 31 } = 23 
Q,(7) ma..x { 0:(7), G,( 7-4)..-31 I =31 
G,(8) max { 0:(8), Q,( 8-4) 1 31 ) = 36 
G,(9) - ma' I 0:(9). G,( 9-4) 4 31 l - 41 
G,(IO) max l G:(IO), Q,( 10-4) + 31} - 46 
G,( II) - max ( G:( II), O,( 11-4)- 31 } = 49 
Q,(l2) max { 0:( 12), Q,( 12-4) + 31 } ~ 54 
GJ( I3) ~ max { 0:( 13), G,( 13-4)+31} =59 
0,(14) • ma..x { G:(14), G3( 14-4)+ 9} =64 
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__ l'abel3 7 ~gh 
X I ' I ~-++ 
nunl!!!n nolat rtikal b !x) untiJk pemorongan secarn ve 
- onsonta 
I 
%JOO~ G;(x) 0 . 0 0 
G,(x) 0 0 I 0 
m 18 18 18 23 
18 23 
6 1 I 8 
18 18 36 
23 23 36 
23 I 31 I 36 
9 10 I II 12 '~ 
36 36 I 36 54 54 54 
41 46 1 46 54 59 6-1 
41 46 1 49 54 59 I 64 
Has•l pcnglunmgan nilai GL(x) pada Tabel 3.7 menunjukkan nilai (value) terbesar 
adalah 64 uu beran1 pemotongan bahan dcngan cara pemotongan venikal kemudian 
horisontal UJttuk ul.:uran-ukuran yang telah dnentukan di atas akan mcnghasilkan nilai 
<•·alue) maks1mal scbe~ar 64. 
Pada Tabel 3.7 dipcroleh ni lai (value) yang akan dihasilkan pada pemotongan 
bahan dengan ukuran yang tclah ditentukan di atas tetapi tidak diketahui item 
(potongan) mana saja yang akan digunakan dalam pemotongan. Un tuk itu 
didefinisikan : 
•(k.x) : indek maksimal dari item yang di~,ol.utakan dalam G,(x) 
1(l,x) - i(l,~) ={~ 
secara um um : 
j•ka G,(x) = 0 
jika G,(x) * 0 
ji(k -I).-..:) jika G,.1(x) > G,(x- p,) + vt i(k. x) = 
k Jlka G,.,(."C) s G, (:x- Pt) + v, 
• k- 1 
i( I I I ) 
- [G,(I) o I • 0 
i(l.2) - [G (2) 0 l - I 
i(l ,3) - [0,(3) 
- 0 J 
i(l.4) [0,(4) 18] - I 
i( I ,5) [G,(5) 18] ~ I 
i( I ,6) - jG,(6) 18) 
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--f', l> ~ .. . , 
, •' ,J oGI 
"' ~> . ot.: trrll~ \.1 ,t,, A f' .,~,~u~ o ~t:"'~t. 
•r< tl - ,. 
st.t>l.llv 
i( I ,7) [0,(7) 
- 18) 
i( I ,8 ) 
- [G1(8) - 36) 
I( I ,9) 
- [G,(9) 36] 
i(I.IO) - [G,( IO) - 36) 
1( 1.11 ) (G,( II l 36] ~ I 
1(1,12) - [G,( I2) - 54[ 
1( I. 13) [G,(I3) - 5-l) 
i(l.l4) - [0,(14) - 54) ~ I 
• k 2 
i(2. I) .. G,( I) > G1( 1-5) + 23 = i(l, l ) - 0 
i(2,2) 0 ,(2) > 02( 2-5) + 23 - i(l,2) .. J 
i(2,3) 0,(3) > 02( 3-5) + 23 = i( J,3) =I 
i(2 ,4) 
-
G,(4) .... G1( 4-5) .,. 23 = i(1,4) =I 
i(2,5) 
-
0 ,(5) ~ 02( 5-5) t 23 = k = 2 
i(2,6) Ot(6) ~ Oz( 6-5) + 23 
- i( l ,6) -2 
1(2,7) 
- G,(7) ~ G1( 7-5) + 23 
-k - 2 
i(2.8) G,(S) > 02( 8-5) + 23 
- i( 1,8 ) ~ l 
i(2.9) 0,(9) ~ 02( 9-5) ~ 23 = k = 2 
1(2.10) - G,(IO)~ G1( 10-5)- 23 = ].. =2 
i(2.1 J) 0(11)~ 01( 11-5) j 23 = k =2 
i(2.12) - Gt( 12) > 02! 12-5) + 23 =i(l,l2)=1 
1(2.13) - 01(13)~ 0~( 13-5) 23 =k =2 
1(2.14) - G :( l4) < G=< 1-l-5)- 23 -k - 2 
• k- 3 
1(3. I) Gz(l) '> G,( I~) t 31 
- i(2,1) =0 
i(3,2) 
- G:(2) ;> <h( 2-4) + 31 
- i(2,2) = 0 
i(3 ,3) 
- Gl(3) > (j,( 3-4) + 31 
- i(2,3) = 0 
i(3,4) 
- 02(4) > G,(4-4) ..-31 ~ i(2,4) ~ I 
i(3.5) .. G2(S) > G,( 5-4) + 3 1 = i(2,5) = 2 
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i(3,6) Gz(6) > G,( 6-4) + 31 = i(2,6) -2 
i(3,7) 
- Gz(7) < G,( 7-4) ~ 31 - k =3 
i(3,8 ) 
- G,(8) > G,( 8-4) ... 31 ~ i(2,8) = I 
i(3.9) 
- G2(9) > G,(9-4) ~ 31 - i(2,9) = 2 
i(3.1 0) G~(IO) G1( 10-4)+ 31 - i(2,10)= 2 
•(3,11) - G2(11) s G,( 11-4) + 31 - k =3 
1(3.12) Gz( 12) > G,( 12-4)- 31 = i(2,12) =I 
1(3,13) - Gz(l3) '> G,( 13-4), 31 =i(2,13) - 2 
i(3,14) - G:(l4l > G,( 14-4) + 31 ~i(2, 14) =2 
Tabel 3.8 Has.t p<!ngh•tungan mlai 1(k,x) unluk pemotongan secara venikal-honsontal 
~'<)_ I 2 ' 4 5 6 7 8 9 10 II 12 13 
·' 
1( l.x) 0 0 0 I I I I I I I I I I 
i(2 x) 0 0 0 I I 2 2 2 I 2 2 1 2 I 2 
IJQ,x) 0 0 0 I 2 I 2 3 I 2 2 I 3 I 2 
Dari Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa nilai (value) maksimum G2(14) - 64 untuk 
I< k S 3 dan 0 S x S 14 Dari Tabel 3.8 akan dicari item(potongan)yang digunakan 
dalam pernotongan sebaga1mana bcrikut im : 
G:(l4) 64 dengan 1 (2,14) 
i(2.14) 2 
i(2.11- P:) 1(2.14-5) - i(2,9) 2 
•(2.9-p2) •(2,9-5) 1(2, 4) I 
i(2.4-p.J - 1(2.4-4) - 1(2,0) -o 
Jad1 item-Hem yang d1gunakan dalam pemotongan di atas adalah x, = I, x2 - 2 
dan x_. - 0; d1 mana ' ' akan menghasilkan nilai (value) sebesarl8 sedang x: 
mcnghasilkan mlai (••alue) sebesar 46. jika direpresentasikan dalam scbuah layout 
adalah sebagai bcrikut ini 
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14 I 
I I 
2 
2 i 
t • 9 9 
• 
5 9 
I 7 7 9 7 7 
I I 
5 
• 
4 5 5 
I~ Gam bar 3 2 su,unan potongRn untuk pemotongan bahan secara vemkal- honsontal 
3.2 Peoyusunan iklan pada sebuah halaman Koran 
Scbuah halrunan koran, untuk iklan mcnycdiakan ruang (.1pace} dengan ukur.tn 
I 2 ban:. dan 8 kolom sedangkan ukuran tklan yang akan disusun adalah sebagaimana 
berikut mi ; 
J'abel 3.9 ukuran ttem tklan 
I r b, I x, c, v, 
rl- I 4 2 I --2 3 5 
3 4 2 8 
-
!klan akan disusun pada sebuah halaman sural kabar deogan tujuan untuk 
memperoleh nilat (value) yang semaksimal mungkin. 
Untuk pennasalahan penyusunan tklan tnt diasumsikan jumlah iklan yang akan 
dtsusun dalam hal am an surat kabar JUmlahnya cukup ban yak melebtht ruang (.,pace) 
yang dt:.edtakan unluk tklan tersebut sehmgga hams dipilih iklan yang dapat 
membcrikan ni l at (t•a/ue) yang paling besar. 
Formulasi pcrmasalahan dalarn pem1asalahan knapsack adalah sebagai berikut : 
" Max L v, x, (v> 0, i= l, ... n) 
I I 
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n 
Kendala L (b :-. c,) x, s BxC 
••• 
Keterangan 
' • mlat (value) dan llem ke-i. (1 - I ... n) 
x ban}al.. ou:m ke·t 
b, JUmlah bans oklan ke-i 
c, ukuran kolom tklan kc-i 
B : Jumlah bans vang tersed•a pada surat kabar 
C : ukuran kolom yang tersedia paa surat kabar 
Penyusunan dilakukan didasarkan padajumlah baris (secara venikal); 
Pcrmasalahan tcrlcbih dulu dibawa ke dalam pcnnasalahan knapsack satu dimensi 
tetapi ukuran kolom iklan hams memenuhi c1< c2 < .. . < c. sehingga diperoleh 
fonnulasi permasalahan sebagai bcrikut ; 
Fungso optimaluntuk mcnyelesaokan pcrsamaan di atas sebagaimana berikut oni : 
' h,(y) max L v, x ( Osk s n) 
Kendala L b, x S ' ( 0 S y s B) 
f1(y) mlao rnaksunal yang didapat dari membawa k item pertarna dan total 
bobot tidak lebih dari B 
Untuk nola• awal 
, untuk scrnua y ( 0 s y s B) 
, untuk scmua k ( 0 s k S n) 
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Ft()) = l ~- J v1, untuk k= 1 
Secara umum adalah sebag.at bcnkut 
(k=l, .... n;y- 1 ... B) 
Selanjutnya akan du:ari ~.(B) sebagatmana bcriku1 ini : 
• 1.. I 
Ft( I) I Yt J v, 
L b, l ~J2 ~ o F1(7) ~l ~~ J v1 = lH2 =2 
F1(2) lf, J v, -la2 - o F1 (8) = l ~: j v1 = lH2 ~4 
Ft(3) = l~: J v, lH2 0 F1(9) = l ~: J v, = lH2 = 4 
F1(4) l ~:J v, l:J2 2 F1 ( I O)=l~;jv, ~ l 1~J2 - 4 
F (5) l ~: J v, -lH2 - 2 F1(1 1) = l ~.· J v, = l ~1J 2 = 4 
Fr(6) -I y, ' \ 1 ~ biJ l~J 2 - 2 F,(J2)= l ~,:J v1 =l142J2=12 
• k=2 
F;( l) - max ( F1( 1), F~(l-3)>5) = 0 
F~(2)- max I Ft(2), Fl( 2-3) + 5 } = 0 
F~(3) ~ max { h(3), F,( 3-3) 5 I = 5 
Fl(4) max { Ft(4), h( 4-3) + 5) = 5 
F2(5) - max I F,(S), Fl(S-3)+5) = 10 
F2(6) - max Ft(6), h( 6-3) -r 5 ) = 10 
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Fz( 7) - max l ft(7). f:( 7-3) + 5} =10 
h(8) max { h(8), F2( 8-3) + 5 ) = 15 
Fz(9) - rna'\ l F1(9), F~(9-3)+5) 15 
F:( 10) max { h(IO), F~< 10-3> + 5 I = 15 
fl(ll) - rna'\ F,(ll), h( 11-3) + 5) = 15 
h(l2) - max 1·,(12). ~:( 11-3) .. 5 l = 20 
• k 3 
F,(l) max { Fz( I), F •( 1-2) + 8 } =0 
F,(2) - max { F:(2). h( 2-2) + 8 } =8 
F,(J) - max { F!(3). F,( 3-2)' 8 I =8 
F,(4 l max ( h(4), F,( 4-2)+8 I = 16 
F,(5) - max ( F1(S), F1( 5-2)+ 8 } =16 
h(6) max { 1-')(6), h( 6-2) + 8 } =24 
F,(7) - max ( F2(?), F,( 7-2); 8 } - 24 
F,(8) max { F2(8). F,( 8-2) • 8 } =32 
F ,(9) - max { Fl(9). F,( 9-2) ' 8) - 32 
F,( I 0) max { Fl(IO). F,( 10-2) • 8} =40 
F,(ll) - rna'\ Fl(ll). h( 11-2) 8 } = 40 
F,( 12) - max F2( 12), F,( 12-2) + 8} - 48 
I abcl3. 10 llasll peng/munl!an nilru Ftlv) untuk oen~usunan iklan 
~ 2 I 3 7 I 8 I 9 I 10 12 J \ ' I 4 5 6 II 
F1(v) 0 0 0 2 2 2 2 I 4 4 I 4 4 6 
.£:(_)) 0 0 5 5 5 10 10 10 15 I IS 15 20 
F,!,.l 0 8 8 16 16 T 24 24 32 . ., .)_ l 40 40 48 
Dan Tabcl 3 10 dapa1 dtkelahm bahwa F1(12) =6. Fl(l2) = 20, dan F1(!2) - 48Jm 
bcrant dalam p<myusunan 1klan berdasarkan JUmlah barisnya nilru (value) yang diperoleb 
sehamsnya : 
• untuk Hem I akan mcnghastlkru1 nilai (value) sebesar 6 
• unluk item 2 akan menghasilkan nilai (value) sebesar 20 
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• untuk item 3 akanmcnghasilkan nilai (value) sebesar 48 
tahap berikutnya penyusunan iklan berdasarkan ukuran kolom (horisontal ). di mana 
nilai <•·a/ue) dan penyusunan manJadi (6. 20, 48) , schingga fonnulasi pennasalahan 
menjadl sebag31 berikut am 
Max 6 x + 20 x~ -18 ' , 
Kcndala lx• .. 2x~ + 4x, S II 
Fungsa Optimal untul.. rnenyelesaakan persamaan di atas adalah sebagaimana 
berikut im ; 
~ 
G, (y) - Max I v, x, . (O S kS n) 
,., 
Kendal a (0 < X< C) 
GJ.(x) ni lai rnaksimal yang didapat dari membawa k item pertama dan total 
bobot tidak lcbih dari C 
Untu nilai awal 
Go<x) 0 umul.. scrnua x ( 0 sx S C) 
(h(O) 0 , untuk scmua k ( 0 S k S n) 
Ga(x) ~ l: J v1• unruk J.. I 
Secara umum adalal1 scbagaa berikut 
(h{ x)- Max { G.. .a(x) . GJ,( x - cd + v~ } (k=l , ... . n: x-I .... C) 
Selanjutnya akan dican Gn(C) sebagaimana bcrikut ina : 
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• k I 
G1( I) ~ :· J \ l! .6 - 6 IJ G 1 (5) -l~ l v, c, J = l~J6- 30 
G,(2) l '. I -l 2 .6 - 12 G1(6) = l :~ j v = l ~J6 =36 ~ . c, - I J 
G,(J) - l:·J\. = la6 18 G,(7) = l X- 1 v, - l7 J 6 = 42 
c, ~ I 
u. (.l) - l:~f' '"l ~J 6 24 G,(8) -l :~ J v, = l ~ J 6 = 48 
• k 2 
Gz( I) max I G,(l ), G2( 1-2) + 20 J = 6 
Gz(2) max ( G,(2), Oz( 2-2) + 20 l = 20 
G~(3) - 111<1X { G,(3), G:( 3-2) ... 20 } = 26 
Gz(4) max { G,(4), Gz( 4-2) 20 I = 40 
Gz(5) max { G,(5), G2! 5-2)+ 20 l = 46 
Gz(6) - max { G,(6}, 0:( 6-2)" 20 } - 60 
G2(7) max I 0 (7), G:( 7-2) ... 20 J 
- 66 
G:(8) - max { G,(8), 0:( 8-2)- 20 l - 68 
• 1.. - 3 
G,( I) ma\ { 02(1 ). G,( 1--1)- 48} 
-6 
G,(2)- rna\ I 0~(2), o,c 2--1 l- 48 I -20 
G,(3) = rna' ( 0:(3). G,( 3-4) + 48 l 
-26 
U,( 4) - ma' { 0:(4 ). G,( 4-4) + 48 l 
- 48 
G,(5) max I G:(5). G,( 5-4) 48 } = 54 
G,(6) max ( Gz(6 ). G,( 6-4) + 48 l = 68 
G,(7) max I 0:(7), 0,( 7-4) + 48 } -74 
0,(8) - max I G:(8), 0,( 8-4) I 48 } 
- 96 
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I abel 3.11 liasll penghitungan nilai G~.(x) untuk 
' kl pcnvusunan 1 an 
X I 2 3 4 s I 6 7 8 I 
Gt(.X) 6 12 18 24 30 I 36 42 48 I 
G,(x) 6 20 ~ r 4g_ !-46 I 60 66 80 G,(x) 6 20 26 48 54 I 68 74 96 
Hast! penghttun!!an ntlat Gl(x) pada Tabel 3.1 I menunjukkan ntlat (~·alue) 
terbcsar adalah 96. tnt bcrant pen) usunan tklan pada sebuah hal am an surat kabar 
dengan cara tnt untuk ukuran-ukuran yang telah ditentukan dJ atas akan 
meoghasilkan ntlat ( t•a/ue) maksimal scbesar 96. Sedangkan untuk mencntukan 
iklan yang disusun dalam surat kabar didefintsikan : 
i(k.x) · indek maksunal dan item x yang dJgunakan dalam Ul(x) 
i( l,x) = i(l,x)~ {~ 
sccara umtun . 
j ika G,(x) = 0 
, j ika G1(x),. 0 
li(k ·l),x) jikaG~ .,(x) > G~(x - c,)+ vk i(k,x) = k jtkaG •. ,(x)S G,(x-c.)+v, 
• (.;e J 
1( I. I ) - [Gt( I l - 61 
t( I ,2) [Gt(2l 121 
1( 1.3) 
- [G1!3l 181 
i( 1.4) 
- IG1(4) 241 - I 
t(I.S) [GtCS l 301 - I 
t( I ,6) - [G1(6) 36) 
1(1.7) l Gt(7) 42) 
i( I ,8 ) - [G,(8) 481 
• k 2 
t(2, I) Gt(l) > G2( 1-2) + 20 - i( 1,1) =I 
i(2,2) G,(2) s G2( 2-2) + 20 = k = 2 
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i(2.3) 
-
Gl(3l < G11 3-2) + 20 - k =2 
1(2.4) 
- Gl(4l s Gz( 4-2) + 20 - k = 2 
i(2.5) G1(S) s G:< 5-2)+ 20 = k =2 
i(2.6) G,(6J <.; G2! 6-2J- 20 - k = 2 
i(2.7) 
-
G,(7) < Gz( 7-2) 20 =k =2 
t(2.8 ) G,(8) s G2( 8-2)- 20 - I,. =2 
• k=3 
1(J. I) - G2l I) G,( 1-4) t 48 - i(2, I J = I 
i(3,2) G,(2) G,( 2-4) +48 = i(2.2) = 2 
1(3,3) 
- G2!3 J ' G1( 3-4 J t 48 - 1(2,3) = 2 
i(3.4) Gz(4 l < G,( 4-4 l -r 48 = k - 3 
1(3,5) th(S) s Ch( 5-4) i" 48 - k =3 
i(3.6) - G1C6) s G,( 6-4) ... 48 - k =3 
i(3,7) 
- Gz(7 l $ G,(7-4) - 48 k - 3 
i(3,8 ) G2(8) $ G,( 8-4) + 48 - k = 3 
Tabel3.12 llasil pcnghitungan i(k,x) untuk penyusunan ikian 
2 ' _, 4 5 6 7 8 
I I I I I I 1 1 
i 2 2 2 2 2 2 2 
i 2 2 3 I 3 3 I 3 3 
Dan 'label 3. I I dapat dtketahm bahwa m1ai (••a/ue) maksimum G,(8) = 96 untuk 
1'0 1.. < 3 dan 0 " ' ~ 8 Dan Tabe1 3.12 akan dicari item (ik1an) yang digunakan 
dalam penyusunan pada sebuah ha1aman surat kabar adalah sebagaimana berikut im · 
G.(8) - 96 dengan 1 (3,8) 
1(3,8)- 3 
i(3, 8- Cl) i (3, 8-4) i (3,4) 3 
1(3,4- C1) 1( 3,4-4) 1(3,0) - 0 
jadi item yang kan disusun pada sural kabar tersebut adalah x, =0, x1=0 dan XJ- 2, 
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BABIV 
KESIMPULAN 
BABIV 
KESIMPULM 
Dan penehuan yang telah d1lakukan dapat diambil beberapa kesimpulan sebaga• 
benkut 
I. Dalam menyelesaikan permasalahan knapsack dua dimensi permasalahan 
disederhanakan terlebih dulu menjadi permasalahan knapsack satu 
dimensi kemud1an d1cari penyelesaikan satu per satu. 
2. Permasalahan knapsack dapat diterapkan pada permasalahan pemotongan 
bahan dan pcnyusunan iklan pada scbuah halaman sural kabar. 
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